Indonesian Journal of Islamic Economics Research, XX(X), 20XX, X-XX

Indonesian Journal of Islamic Economics Research

Availabe at http://e-journal.iainsalatiga.ac.id/index.php/ijier

Analisis Pengaruh Investasi, Kebijakan Moneter, dan ZIS (Zakat, Infaq, Sedekah) terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Periode 2013-2018.

Musalim Ridlo & Laeli Dwi Wardani

'IAIN Salatiga

ARTICLE INFO ABSTRACT
Keywords: In English

_ This research aims to analyze the influence of investments, monetary policy,
Investasi, and ZIS (Zakat, Infag, Sedekah) to economic growth in the Indonesia period
Kebijakan 2013-2018. The Data collection method is done through data retrieval from
Moneter, ZIS, the Statistical Center (BPS), Financial Services Authority (OJK), Bank
Pertumbuhan Ind_onesia (BI), the Nationa_l A_mil Zakat Agency (BAZNA_S) in 2013-2_018.
Ekonomi This research uses quantitative approach methods. This research is a

secondary study of data time series that was subsequently analyzed using
the Eviews 09 application. Samples used are saturated samples. A saturated
sample is a sampling technique when all population members are used as
samples. The samples used in this study are fund as a variable indicator of
investment, Rupiah exchange rate as an indicator of monetary policy, and
ZIS (Zakat, Infaq, Sedekah) to economic growth in Indonesia period 2013-
2018. Data analysis techniques using a station test, multiple linear
regression tests, classical assumption tests, and hypotheses testing. The
results of this research show that mutual fund (investment) has a negative
and significant effect, the Rupiah exchange rate (monetary policy) has a
positive and insignificant effect, and ZIS (Zakat, Infag, Sedekah) has
negative and insignificant effect To economic growth in Indonesia.
Simultaneously investment, monetary policy, and Zakat, Infag, Sedekah has
a significant effect on economic growth in the Indonesia period 2013-2018.

In Bahasa

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Investasi, Kebijakan
Moneter, dan ZIS (Zakat, Infaq, Sedekah) terhadap Pertumbuhan Ekonomi
di Indonesia Periode 2013-2018. Metode pengumpulan data dilakukan
melalui pengambilan data dari Badan Pusat Statistika (BPS), Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), Bank Indonesia (Bl), Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) tahun 2013-2018. Penelitian ini menggunakan metode
pendekatan kuantitatif. Penelitian ini merupakan penelitian sekunder data
time series yang kemudian dianalisis menggunakan aplikasi Eviews 009.
Sampel yang digunakan yaitu sampel jenuh. Sampel jenuh adalah teknik
penentuan sampel apabila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Reksadana
sebagai indikator variabel Investasi, Nilai Tukar Rupiah sebagai indikator
Kebijakan Moneter, dan ZIS (Zakat, Infaq, Sedekah) terhadap Pertumbuhan
Ekonomi di Indonesia Periode 2013-2018. Teknik analisis data
menggunakan uji stationeritas, uji regresi linier berganda, uji asumsi klasik,
dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Reksadana
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(Investasi) berpengaruh negatif dan signifikan, Nilai Tukar Rupiah
(Kebijakan Moneter) berpengaruh positif dan tidak signifikan, serta ZIS
(Zakat, Infaq, Sedekah) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. Secara simultan Investasi, Kebijakan
Moneter, dan Zakat, Infag, Sedekah berpengaruh signifikan terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia periode 2013-2018.

How to cite: Ridlo & Wardani. 2019. “Analisis Pengaruh Investasi, Kebijakan Moneter, dan ZIS
(Zakat Infaq Sedekah) terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Periode 2013-
2018”. Indonesian Journal of Islamic Economic Research, 1(1), 2019, 2.

Emptied

1. Introduciton

Setiap Negara pasti mempunyai tujuan dalam pembangunan ekonomi termasuk Indonesia.
Menurut Irawan dan Suparmoko dalam Haryanto (2013), pembangunan ekonomi merupakan usaha-
usaha untuk meningkatkan taraf hidup suku bangsa yang seringkali diukur dengan tinggi rendahnya
pendapatan riil per kapita. Secara umum, pembangunan ekonomi juga bertujuan untuk mencapai
pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi, menjaga keseimbangan ekonomi negara dan
pendistribusian pendapatan yang merata. Indikator yang digunakan untuk menghitung tingkat
pertumbuhan ekonomi adalah tingkat pertumbuhan produk nasional, seperti Produk Domestik Bruto
(PDB) untuk tingkat nasional dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) untuk daerah provinsi
dan kabupaten/kota (Susanti dkk, 2000).

Berdasarkan laporan dari Badan Pusat Statistik (BPS) pertumbuhan ekonomi kuartal-111 2018
sebesar 5,17 persen secara tahunan, naik 0,11 persen dibandingkan periode yang sama tahun
sebelumnya. Hal ini dikarenakan pertumbuhan ekonomi kuartal-111 2018 didorong oleh berbagai
faktor. Dari sisi lapangan usaha, pertumbuhan ekonomi disumbang oleh industri pengolahan sebesar
0,91 persen. Sedangkan faktor perdagangan menyumbang 0,69 persen, sektor kontruksi sebesar
0,57 persen dan sektor pertanian 0,49 persen. Sementara itu, dari sisi pengeluaran konsumsi
lembaga non profit konsumsi rumah tangga masih menjadi yang tertinggi dengan sumbangan 2,69
persen. Sedangkan Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) 2,24 persen, konsumsi pemerintah
0,48 persen dan lainnya 0,86 persen. Adapun ekspor minus 1,10 persen (Badan Pusat Statistik,
2018).

Tinggi rendahnya tingkat pertumbuhan ekonomi salah satunya dapat dilihat dari dinamika
penanaman modal yang dapat mencerminkan tinggi dan rendahnya pembangunan. Salah satu
indikator penanaman modal tersebut yaitu investasi (Sari dkk, 2016). Investasi dalam ekonomi
Islam adalah tindakan menabung yang merupakan usaha seseorang dalam mempersiapkan,
melaksanakan dan merencanakan perencanaan di masa yang akan datang yang digunakan sebagai
persiapan dalam menghadapi keadaan atau kendala yang tidak diharapkan (Purnamasari, 2017).
Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Putri (2014), variabel investasi domestik, pengeluaran
modal, tenaga kerja, dan infastruktur berpengaruh positif secara signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di Pulau Jawa. Sedangkan, pada penelitian yang dilakukan Sulistiawati (2012), hasil
investasi yang negatif tetapi tidak siginifikan berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi Indonesia
tahun 2006-2010.

Selain investasi, hal yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah kebijakan fiskal dan
moneter dari pemerintah. Moneter merupakan bagian yang sangat penting dalam sebuah
perekonomian, pertumbuhan ekonomi tidak akan bisa dianalisis tanpa melibatkan persoalan
moneter. Terdapat beberapa indikator ekonomi domestik yang berpengaruh terhadap pertumbuhan
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ekonomi di Indonesia, antara lain suku bunga, nilai tukar (kurs), inflasi, ekspor dan konsumsi Bahan
Bakar Minyak atau BBM (Bank Indonesia, 2007). Dalam hal ini, Bank Indonesia merupakan
lembaga yang memiliki otoritas dalam mengatur kebijakan moneter dan fiskal, termasuk menjaga
stabilitas nilai tukar rupiah dan jumlah uang beredar (JUB). Peningkatan jumlah uang beredar (JUB)
yang berlebihan dapat mendorong peningkatan harga melebihi tingkat yang diharapkan, sehingga
dalam jangka panjang dapat mengganggu pertumbuhan ekonomi (Bank Indonesia, 2003).

Sebagaiman penelitian yang dilakukan oleh Salim (2017), menunjukkan bahwa kurs
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia, artinya semakin besar
nilai tukar nominal akan menyebabkan pertumbuhan ekonomi meningkat secara signifikan. Adapun
penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2009), menyatakan bahwa kebijakan perubahan suku
bunga oleh BI tidak signifikan mempengaruhi kondisi inflasi di Indonesia. Suku bunga, jumlah
uang beredar (JUB) dan nilai tukar rupiah terhadap USD secara signifikan mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi.

Selain investasi dan kebijakan moneter terdapat instrumen publik Islam yaitu Zakat, Infaq dan
Sedekah (ZI1S), yang dewasa ini menjadi sorotan pemerintah untuk digunakan dalam membantu
mengatasi permasalahn kesenjangan dan kemiskinan. Dalam konteks Indonesia yang notabene
negara dengan mayoritas muslim terbesar di dunia, maka potensi ZIS yang dapat dihimpunpun
tentunya sangat besar. Berdasarkan data dari Hafidhuddin dan Beik, sampai saat ini tren
penghimpunan zakat nasional masih sangat positif, di mana total ZIS yang terhimpun tahun 2011
mencapai angka Rp 1,729 triliun jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang artinya
mengalami kenaikan sebesar 15,3 dan naik 25 kali lipat jika dibandingkan dengan tahun 2002.
Rata-rata pertumbuhan ZIS dari tahun 2005-2015 maka pertumbuhan penghimpunan ZIS mencapai
39,28 persen. Hal tersebut mengindikasikan adanya peningkatan kesadaran masyarakat yang cukup
tinggi untuk berzakat melalui organisasi pengelola zakat (OPS) (Puskas BAZNAS, 2016).

Namun potret data penghimpunan ZIS di atas tentunya masih sangat jauh apabila dibandingkan
dengan potensi ZIS itu sendiri yang sangat besar. Dana tersebut tidak mencapai lima persen dari
total potensi ZIS vyaitu sebesar Rp 217 triliun/pertahun. Salah satu faktor penyebab rendahnya
realisasi penghimpunan ZIS adalah masih lemahnya koordinasi dan sinergi antarlembaga zakat
(www.kompasiana.com). Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Jalaludin (2012), yang
menunjukkan hasil ZIS Produktif berdampak positif bagi pertumbuhan usaha mikro dan penyerapan
tenaga kerja serta kesejahteraan mustahik, sedangkan penelitian lain oleh Zahro dan Mufraini
(2017), menunjukkan hasil secara parsial variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan
Kemiskinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap laju pertumbuhan ekonomi. Sedangkan
Zakat, Infag, Sedekah tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap laju pertumbuhan
ekonomi.

Berdasarkan uraian dan latar belakang di atas, penelitian ini menjadi menarik untuk di telaah
lebih mendalam, dengan diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah informasi dan pemetaan
permasalahan sehingga dapat berkontribusi dalam pengambilan kebijakan untuk mengatasi
ketimpangan pertumbuhan ekonomi yang ada. Untuk itu peneliti, mencoba melakukan penelitian
lanjut dengan judul: “Analisis Pengaruh Investasi, Kebijakan Moneter, dan ZIS (Zakat, Infaq,
Sedekah) terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Periode 2013-2018”.
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2. Literature Review (optional)
a. Pertumbuhan ekonomi

Amarta Sen, menjelaskan pertumbuhan ekonomi sebagai tujuan yang sangat penting untuk
memperluas substansi kebebasan manusia. Kebebasan yang dimaksud adalah kekuatan
asosiasi untuk meningkatkan standar hidup seseorang, seperti memiliki peluang kesehatan
yang baik, makanan lebih baik dan hidup lebih lama (Sen, 1999). Secara umum,
pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari pergerakan produk domestik bruto (PDB) dari setiap
tingkat ekonomi di suatu Negara, yang memiliki perbedaan satu negara dengan Negara lain

(Nwakanma & Ibe, 2014: 773).

Indikator pertumbuhan ekonomi sebagaimana dikemukakan oleh Adisasmita (2014), di
antaranya: (1) ketidakpastian pendapatan, (2) perubahan struktur ekonomi, (3) tingkat dan
penyebaran kemudahan, (4) pertumbuhan kesempatan kerja, dan (5) produk domestik bruto
(PDB).

b. Investasi

Investasi merupakan komitmen dalam menahan harta yang dimiliki dengan tujuan untuk
mendapatkan sejumlah keuntungan di masa yang akan datang, dengan menggunakan
instrumen pasar modal Islam maupun membuka usaha (Pardiyansyah, 2017: 337).

c. Kebijakan moneter

Kebijakan moneter digunakan untuk menjaga stabilisasi nilai tukar dan menjaga inflasi agar
tetap di bawah batas minimum. Dalam hal ini, instrumen yang digunakan untuk mencapainya
adalah dengan mengontrol jumlah uang beredar (JUB), persediaan uang dan suku bunga.
Kebijakan moneter bergantung pada hubungan antara suku bunga dan jumlah uang beredar
(JUB) di dalam perekonomian (Hameed & Amen, 2011) dalam (Lut & Moolio, 2015: 41).

d. Zakat, Infag & Sedekah

Zakat secara etimologi berasal dari kata zaka yazku, yang berarti pertumbuhan (rama"),
kesucian (thaharah), keberkahan (barakah), dan kebajikan (ash-salahu). Adapun zakat
secara terminologi, meskipun para ulama memberikan sudut pandang dengan redaksi yang
berbeda antara satu dan yang lainnya, namun pada prinsipnya sama, yaitu bahwa zakat adalah
sebagian dari harta dengan persyaratan tertentu yang Allah ta’ala mewajibkan kepada
pemiliknya, untuk diserahkan kepada yang berhak menerimanya, dengan persyaratan tertentu
pula (Muthohar, 2016: 3).

Di dalam undang-undang nomor 23 tahun 2001 tentang pengelolaan zakat, menyebutkan bahwa
infak adalah pemberian atau sumbangan harta di luar zakat untuk tujuan kebaikan. Infak dapat juga
diartikan sebagai tindakan mengeluarkan harta oleh seseorang atau badan usaha untuk tujuan
kemaslahatan umum selain zakat (Nasution, dkk. 2018: 24). Sedangkan Sedekah berarti
mengeluarkan sebagian harta yang dimiliki untuk kepentingan yang diajarkan oleh agama Islam
(Sumadi, 2017: 18).
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Berdasarkan uraian di atas, hipotesis pada penelitian ini dapat dirumuskan, sebagai berikut:
H1: Investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
H2: Kebijakan moneter berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
H3: ZIS berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi

3. Research Method

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, di mana penelitian kuantitatif
merupakan penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data berupa angka dari data
tersebut, untuk selanjutnya diolah dan dianalisis guna mendapatkan suatu informasi ilmiah
dibalik angka-angka tersebut (Martono, 2011: 30).

4. Result and Discussion
Uji stasioneritas

Uji stasioneritas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui keadaan apabila proses
pembangkitan menjadi dasar deret berkala yang disandarkan pada nilai tengah konstan dan nilai
varian konstan. Suatu data dapat dikatakan stasioner apabila proses tidak mengalami perubahan
seiring dengan perubahan waktu (Akbar dkk, 2015). Dalam penelitian ini menggunakan uji unit
root dengan augmented-Dickey-Fuler (ADF). Hasil uji stasionertias sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Uji Stasioneritas

Probability
No Variabel Unit Root Test Keterangan

Uji stasioneritas root ™

1 Reksadana (X1) 0.0001 difference
2 Nilai Tukar Rupigh 0.0000 U%ji stasiomeritas root 2™

) difference
Uji stasioneritas root 2™

3 ZIS (X3) 0.0000 difference
Uji stasioneritas root 2™

4 PDE () 0.0001 difference

Sumber : Data sekunder vang diolah 2019

Berdasarkan tabel 4.5 data yang diolah menunjukkan output dengan nilai probability < 0.05.
Dengan demikian variabel independen dan dependen memenuhi ketentuan uji stasioneritas dan
layak untuk dilanjutkan dengan pengujian data lanjutnya.
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Uji Regresi

Tabel 4.6 Hasil Uji Regresi

Cependent Variable: D{Y-2}

Method: Least Squares

Date 0110710 Time: 0121

Sample [adjusted) 2013M02 2018M12
Included observations: 71 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Frob
c 1424088 280430 4 5 487200 0.0000
D(¥1-2) -0ee4127 0.336758 -2.852071 0.0043
Dixz-2) B2 01882 675 6352 0081794 0.ez71
Dix3-2) -2.15E-07 4 45E-07 -0.483631 0.8302
R-squared 0.124050 Mean dependent var pETADR B
Adjusted R-
sguared 0.024828 S.D. dependent var 1855488
SE. of
regression 1775028, Akaike info criterion 31.87122
Sum
sguared
resid 2 11E+14 Schwarz criterion 31.70860
Leg
likelihood -1120.328  Hannen-Quinn criter T2
F-statistic 3.182784  Durbin-Watson stat 0. 782931
Frob(F-
statistic) 0.030113

Sumber: Data Sekunder vang diolah 2019

Model regresi yang diperoleh dari hasil pengujian dapat ditulis, sebagai berikut:
Y = 1424099 —0.994127 X1 + 62.01892 X2 — 0.000000215 X3
Keterangan:

Y: Pertumbuhan Ekonomi

X1: Investasi

X2: Kebijakan Moneter

X3: Zakat Infaq Sedekah

Persamaan model regresi tersebut dapat dijelaskan dibawah ini:

1) Konstanta diperoleh sebesar 1424099

2) Kaoefisien regresi variabel X1 diperoleh sebesar —0.994127 dengan arah koefisien negatif.

3) Koefisien regresi variabel X2 diperoleh sebesar 62.01892 dengan arah koefisien positif.

4) Koefisien regresi variabel X3 diperoleh sebesar —0.000000215 dengan arah koefisien
negatif.

Uji Normalitas

Menurut Ghozali dalam Sadjab dkk (2016: 754), mengatakan bahwa uji normalitas
dilakukan untuk mengetahui apakah di dalam model regresi terdapat variabel pengganggu atau
residual memiliki distribusi normal.
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Series: Residuals

E 4 M — Sampie 201 3N02 2018M12
Observations 71

ad _ Lean -5 80e-11
Median 1755238

5 Maamum 1337150
Minimurm -3E48E21

14 Sid Dew 1736573
Ehewnass -0.123277

Kurizsis 1.BTET15
N lrqueBers 3822654
1-|—] i Frobatiity 0142793

ATADAGE  -Z4GEGGE 1245908 3 1250003 PSHO0D3 Gambar 41
Hasil Uji Normalitas

Dari gambar 4.1 diketahui bahwa nilai probability persamaan pertama adalah 0.142798.
Nilai tersebut menunjukkan lebih besar dari 0.05 maka data berdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linear
sempurna atau pasti diantara beberapa atau semua variabel bebas dari model regresi berganda.
Dalam arti lain, bahwa terdapat korelasi yang tinggi di antara variable bebas (Bawono & Sina,
2018: 46).
Dalam penelitian ini, uji multikolinearitas dilakukan dengan regresi auxiliary dengan melihat
R2 dari setiap variabel.
Tabel 4.7 Hasil Uji Multikolinearitas

R’ Pada Persamaan

No R-Squared utama = 0.124050 Kesimpulan

1 Feksadana = Lebih kec:l Tidak terjad:
0.035373 multikolimentas

2 Nilai Tukar Lebih kecil Tidak tenjadi
Rupiah = multikolimentas

0.046022

3 ZI5=0.011891 Lebih kecil Tidak tenyadi

multikolinieritas

sumber: Data Sekunder vang diolah 2019

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa tidak terdapat hubungan variabel bebas dengan nilai
R2 pada nilai regresi utama. Jadi dapat disimpulkan bahwa data variabel dalam penelitian ini
tidak terdapat multikolinieritas.
Uji Autokorelasi

Menguji autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi
antara variabel pengganggu pada periode tertentu dengan variabel sebelumnya. Untuk data time
series autokorelasi sering terjadi. Tapi untuk data sampelnya cross section jarang terjadi karena
variabel penganggu satu berbeda dengan yang lain (Sujarweni, 2015: 226). Dalam mendeteksi
ada atau tidaknya autokorelasi dapat dilakukan dengan uji Durbin-watson (DW test) dengan
kriteria du< dw <4—du (Bawono, 2006: 162).
Tabel 4.8 Hasil Uji Autokorelasi

R-squared 0.413473 Mean dependent var -5.00E-11
Adjusted R-

squared 0.358486 5.D. dependent var 1730573
S.E. of

regression 1390801, Akaike info criterion 31.22219
Sum

squared

resid 1.24E+14 Schwarz criterion 31 44827
Log

likelinood -1101.388 Hannan-Cuinn criter 31.31000
F-statistic 7.510488 Durbin-Watson siat 1987228
Prab(F-

statistic) 0.000004
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Berdasarkan tabel diatas, untuk mendapat uji autokorelasi yang normal maka nilai regresi harus
berada diantara DU dan 4-DU, yang mana nilai DU = 1.7504 dan DL = 1.5323, 4-DU = 2.2496
dan 4-DL = 2.4677. Pada tabel diatas didapat nilai Durbin Watson sebesar 1.967228. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa data tidak mengandung autokorelasi.
Uji Heteroskedastisitas

Menurut Prasetya dalam Romdhoni & Ratnasari (2018), mengatakan bahwa
Heteroskedastisitas adalah varian variabel residual yang tidak sama pada semua pengamatan di
dalam model regresi. Untuk dapat mengetahui ada atau tidaknya gejala heteroskedastisitas pada
penelitian ini adalah dengan melakukan pengujian Glejser. Jika signifikansi dari probabilitas <
0.05 maka model tersebut mengandung heteroskedastisitas, dan apabila signifikansi dari
probabilitas > 0.05 maka model tersebut tidak mengandung heteroskedastisitas (Lapopo, 2012).
Tabel 4.9 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test Glajser

F-statistic 0.782480 Prob. F(3.87) 0.5078
Obs"R-

squared 2.403408 Prob. Chi-Square{3) 0.4830
Scaled

explained

55 1.348488 Prob. Chi-Sguare(3) 07177

Sumber: data sekuder di olah 2019

Berdasarkkan data hasil uji di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terdapat
heteroskedastisitas. Karena pada pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat probability senilai
0.507873 atau lebih besar dari 0.05 maka model tersebut tidak mengandung heteroskedastisitas.
Uji Hipotesis
Tabel 4.10 Hasil Uji Hipotesis

Dependent Yariable: D{-2)

Method: Least Squares

Oate 01/10/10 Time: 01 21

SEample (adjusted) 2013802 2018M12
Included observations 71 after adjustments

Wariable Coefficsant Std. Error t-Sratiste Frob

[= 1424060 280480 4 & 4@T200 0.0000
Dix1-2) -0.294127 0338758 -2 952071 00043
Dix2-2) a2 01ep2 aTs5 23582 o0R1Te4 o.e2T
Dix3-2) -2.185E-07 4 45E-07 -0 483831 08302

R-squared 0. 124050 Mean dependent war RATS00 &
Adjusted R-

Squared D 084828 S D dependent var 1856408
EE of

regression 1778024 Akaike info crterion 21 47122
Sum

E =181 Jg [

ril s i Z11E+14 Schwarz crtensn 31.7TR8eR
Leg

hikelihosd S11Z20 328 Hanpnan-CQuinn anter 21.721@
F-stimtiste F 122704 Durben-Vistson stet o Te2e3
Frob(F-

statistic) Q030113

Sumber: Data Sekunder vang diolah 2019

Diskusi Hasil Penelitian
1. Pengaruh investasi terhadap pertumbuhan ekonomi

Nilai koefisien variabel reksadana diperoleh sebesar 0.994127 dengan arah koefisien negatif
dan nilai probabilitas 0.0043 karena nilai probabilitas lebih kecil dari 0.05, maka reksadana
berpengaruh negatif signifikan terhadap produk domestik bruto sehingga H1 ditolak. Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Tambunan (2016), yang menyatakan bahwa
reksadana syariah memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap PDB Indonesia.
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Namun sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulistiawati (2012), yang menyatakan
investasi berpengaruh tidak signifikan dan mempunyai hubungan negatif terhadap pertumbuhan
ekonomi provinsi di Indonesia.

Beberapa alasan yang menjadi penyebab reksadana mempunyai hubungan negatif terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia antara lain karena risiko pasar, yaitu risiko fluktuasi harga
yang disebabkan oleh perubahan faktor pasar. Risiko ini juga disebut risiko berkurangnya Nilai
Aktiva Bersih per Unit Penyertaan reksadana. Faktor pasar tersebut antara lain publikasi laporan
keuangan dan data makroekonomi (kurs nilai tukar, pertumbuhan ekonomi, dan sebagainya)
yang menunjukkan penurunan kinerja atau kinerja dibawah harapan. Penurunan Kkinerja ini bisa
juga karena sentiment negatif dari investasi luar negeri sehingga berdampak pada investasi di
Indonesia (Rudiyanto, 2016).

2. Pengaruh kebijakan moneter terhadap pertumbuhan ekonomi

Nilai koefisien variabel nilai tukar rupiah diperoleh sebesar. 62.01892 dengan arah
koefisien positif dan nilai probabilitas 0.9271 karena nilai probabilitas lebih besar dari 0.05,
maka nilai tukar rupiah berpengaruh positif tidak signifikan terhadap produk domestik bruto
sehingga H2 ditolak. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Setiawan (2009),
yang menyatakan bahwa peningkatan jumlah uang beredar dan depresiasi nilai tukar rupiah
terhadap USD berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kondisi inflasi di Indonesia.
Namun sejalan dengan penelitian oleh Syamsuyar dan Ikhsan (2017), bahwa nilai tukar yang
bergantung pada sistem nilai tukar (Kurs*Dummy) terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia
berpengaruh positif namun tidak signifikan pada tingkat signifikansi 0,05.

Beberapa penyebab nilai tukar berpengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia antara lain karena semakin terbukanya perekonomian Indonesia maka
akan semakin rentan terhadap gejolak eksternal khususnya dalam pergerakan nilai tukar.
Tekanan terhadap Rupiah juga merupakan imbas dari sikap investor yang mulai berjaga-jaga
untuk mengantisipasi rencana kenaikan suku bunga the Fed. Kebijakan Tiongkok untuk
melakukan devaluasi terhadap Yuan menimbulkan reaksi secara global sehingga
menyebabkan hampir semua mata uang mengalami depresiasi (Hastiadi dan Fithria, 2015).

3. Pengaruh zakat, infag & sedekah terhadap pertumbuhan ekonomi

Nilai koefisien variabel zakat, infag, sedekah diperoleh sebesar -0.0000000215 dengan
arah koefisien negatif dan nilai probabilitas 0.6302 karena nilai probabilitas lebih besar dari
0.05, maka zakat infag sedekah berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap produk
domestik bruto sehingga H3 ditolak. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
Anggraini (2016) yang menyatakan bahwa dana zakat, infag, sedekah berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Namun penelitian ini sejalan
dengan penelitian Zahro dan Mufraini (2017), yang menyatakan bahwa zakat infaq shodagoh
berpengaruh tidak signifikan terhadap laju pertumbuhan ekonomi. Penyebab variabel zakat,
infag, sedekah berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia antara lain karena pengelolaan zakat di Indonesia belum optimal meskipun
pemerintah telah mengeluarkan undang-undang tentang pengelolaan zakat. Salah satu faktor
penyebabnya yaitu faktor sistem dan kelembagaan. Undang-undang tersebut belum
sepenuhnya menertibkan tata kelola zakat sesungguhnya, seperti tidak diberlakunya efek jera
terhadap muzakki yang lalai membayar zakat atau bentuk punishment terhadap keterlambatan
membayar zakat (Mufidah, 2016).

5. Conlusions
Berdasarkan uji data dan kesimpuan dari diskusi di dapat kesimpulan penelitian, sebagai
berikut:
a. Secara parsial investasi berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia.
b. Secara parsial kebijakan moneter berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia.
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c. Secara parsial zakat infag sedekah berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia.

d. Secara simultan (bersama-sama) variabel independen yang terdiri dari investasi, kebijakan
moneter, dan zakat infaq sedekah berpengaruh simultan terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia.

Pada penelitian selanjutnaya disarnakan menggunakan variabel yang memiliki pengaruh
yang secara nyata terhadap pertumbuhan ekonomi, seperti: saham, obligasi, usaha mikro kecil
dan sebagainnya, untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik lagi. Apabila peneliti
selanjutnya tertarik untuk melakukan penelitian yang serupa, sebaiknya peneliti menggunakan
jumlah observasi yang lebih banyak, sehingga dapat menghasilkan kesimpulan yang lebih baik.
Keterbatas penelitian ini meliputi: hasil hipotesa yang tidak sesuai dengan hasil uji statistik,
jumlah observasi yang masih sedikit hanya 6 tahun dalam data panel.
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